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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian dan penjelasan pada pembahasan dapat
ditarik kesimpulan peneliti mengamati bahwa kepala ruangan di RSUD
Dr. M. M Dunda Limboto menerapkan fungsi pengorganisasian dengan 3
responden (20.0%) mengatakan kurang berhasil, dan 22 reponden (80.0%)
mengatakan berhasil.
5.2 SARAN
1. Bagi Instansi kesehatan
Meningkatkan pelaksanaan manajemant keperawatan dalam
penerapannya dan lebih melakukan pelatihan dan sosialisai guna
meningkatkan mutu pelayanan di  rumah sakit
2. Bagi Institusi pendidikan
menjadi tambahan acuan dalam peneletian tentang gambaran fungsi
pengorganisasian kepala ruangan di RSUD Dr. M.M Dunda Limboto
3. Bagi peneliti selanjutnya
penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan penelitian selanjutnya
terutama untuk meneliti lebih dalam tentang gambaran fungsi

pengorganisasian kepala ruangan di RSUD Dr. M.M Dunda Limboto
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